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KATA PENGANTAR.

Dalam taraf perkembangan Agama Buddha di
Indonesia pada dewasa ini, dimana aliran-aliran dalam Agama
Buddha mulai mengambil bentuknya yang konkrit sesuai dengan
tradisi serta pustaka suci sebagai dasarnya, sangat dirasakan
kebutuhan akan suatu Buku Tuntunan Kebaktian yang berdasar
pada Pustaka Suci Tripitaka Pali, yang dapat dipergunakan oleh
para Pandita serta masyarakat awam luas untuk melaksanakan
kebaktian serta upacara-upacara keagamaan Buddhis Lainnya

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut majelis Pandita
Buddha - Dhamma Indonesia (MAPAN BUDHI) telah
mempersiapkan dan menerbitkan buku kecil ini yang memuat
tata pelaksanaan upacara kebaktian yang baku, yang
berpedoman sepenuhnya pada Pustaka Suci Tripitaka Pali.
Penyusunan tata pelaksanaan kebaktian ini bertolak dari
pelaksanaan kebaktian-kebaktian yang telah lazim dijalankan
oleh sebagian besar umat Buddha di Indonesia pada dewasa ini,
dengan sedikit perbaikan dan tambahan serta penyempurnaan di
sana-sini setelah mendapatkan petunjuk-petunjuk dari Sangha
Theravada Indonesia. Terjemahan ke dalam Bahasa Indonesia
dalam kitab-kitab terdahulunya telah diperbaiki seluruhnya
dengan berpedoman pada makna sesungguhnya yang
terkandung dalam Pustaka Suci Tipitaka Pali.




( Lihat, misalnya : terjemahan Vandana / Pubbabhaga namask
ara). Demikian pula, penempatan terjemahan dari Paritta aslinya
dimaksudkan untuk mendorong para pemakai buku ini agar
tidak hanya dapat mengucapkan paritta-paritta dalam Bahasa
Pali, melainkan juga memahami isi dan artinya.

Diharapkan buku kecil ini dapat memenuhi kebutuhan
para Pandita serta masyarakat luas Buddhis di Indonesia

Untuk dapat menguasai tata pelaksanaan kebaktian
yang tercantum dalam buku ini dengan sebaik-baiknya,
hendaknya masyarakat awam mengikuti teladan dari para
Bhikkhu Theravada Indonesia

Akhir  kata, segala saran dan kritik untuk
penyempurnaan Buku Tuntunan Kebaktian ini kami terima
dengan hati terbuka.

Semoga Sang Tiratana selalu membimbing kita sekalian

Bandung, Agustus 1977 (T.B. 2521)
Majelis Pandita Buddha — Dhamma Indonesia
Sekeretaris Jendral
Karbono



KATA SAMBUTAN

Untuk memenuhi sarana kebutuhan pokok umat Budha dalam
pelaksanaan kebaktian di Vihara, Cetiya maupun di sekolah-
sekolah, yang terus menanjak, maka Buku Tuntunan Kebaktian
ini diterbitkan lagi.

Kita mengetahui bahwa ada banyak sekali terdapat buku-buku
Tuntunan Kebaktian semacam ini, namun buku kecil ini tetap
diminati oleh banyak pengemar di berbagai tempat, karena buku
ini sengaja dibuat untuk keperluan kebaktian saja, dengan
maksud agar bisa dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat
dengan biaya yang serendah-rendahnya.

Pada penerbitan kali ini untuk memudahkan pengunaannya
maka terjemahan dari tiap-tiap paritta tidak lagi terpisah
letaknya, tetapi langsung dicantumkan dibawahnya

Akhirnya semoga berkah Sang Tiratana terlimpah pada para
pemakai buku kecil ini.

Jakarta,
Waisak 2534/1990
Yayasan Dhammadipa Arama
Ketua,

(B. Khantidharo)

Dicetak Ulang :
Mei 2016 oleh Buddha.id






Catatan tentang lafal huruf- huruf Pali

a, i, u - diucapkan pendek

a, i, u - diucapkan panjang

m, n - diucapkan (ng)

N, A, An - diucapkan (ny)

t.d.n - diucapkan dengan lidah

melekat pada gigi atas.
[Contoh:{lawa) tutur, tatu,
dadar, dadi).

t.d.n - diucapkan dengan lidah
terlipat dan melekat pada
langit-langit. {Contoh : {Jawa)
thukul, dhadhu , dhadha).

Catatan :

CA sering diucapkan secara salah sebagai : CE
Seharusnya diucapkan : CA (pendek) sesuai
Dengan hurufnya

3k 3k 3k 3k %k 3k ok %k 3k ok ok ok ok %k ok ok k ok



TUNTUNAN KEBAKTIAN

(1). PEMBUKAAN

Pemimpin Puja Bakti :

Memberi tanda Puja Bakti dimulai (dengan gong, lonceng, dan
sebagainya). Pemimpin Puja Bakti menyalakan lilin dan dupa
(hio), kemudian meletakkan dupa di tempatnya, sementara
hadirin duduk bertumpu lutut dan bersikap anjali. Setelah dupa
diletakkan di tempatnya, Pemimpin Puja Bakti dan para hadirin
menghormat dengan menundukkan kepala (bersikap anjali
dengan menyentuh dahi).

(2). NAMAKARA GATHA (Syair Penghormatan)
Pemimpin Puja Bakti mengucapkan kalimat per kalimat dan
diikuti oleh hadirin :

Araharm Samma-Sambuddho Bhagava,
Buddharh Bhagavantam abhivademi.

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna, aku bersujud di hadapan Sang

Buddha, Sang Bhagava. (namaskara)

Svakkhato Bhagavata Dhammo,
Dhammari namassami.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
aku bersujud di hadapan Dhamma. (namaskara)

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,
Sangharh namami.



Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
aku bersujud di hadapan Sangha.
(namaskara)

*) Sikap dalam namaskara, lima titik (1.lutut, 2.ujung jari-jari
kaki, 3.dahi,4.siku, 5.telapak tangan) menyentuh lantai.

(3). PUJA GATHA
(Syair Puja)
(Hadirin tetap duduk bertumpu lutut dan bersikap anjali)

Pemimpin Puja Bakti :

Yam-amha kho mayar Bhagavantarn saranam gata, yo no
Bhagava sattha, yassa ca mayarh Bhagavato Dhammari
rocema, imehi sakkarehi tam Bhagavantam sasaddhammar
sasavaka-sangharh abhipiijayama.

Kami berlindung kepada Sang Bhagava, Sang Bhagava
Guru Junjungan kita, dalam Dhamma Sang Bhagava kami
berbahagia. Dengan persembahan ini kami melakukan
pija kepada Sang Bhagava, Dhamma Sejati serta Sangha
para Siswa.

(4). PUBBABHAGANAMAKARA
(Penghormatan Awal)
(Hadirin duduk bersimpuh/bersila)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayarm Buddhassa Bhagavato Pubba-bhaga-
namakararh karoma se.



Marilah kita mengucapkan Penghormatan Awal kepada
Sang Buddha, Sang Bhagava.

Bersama-sama :
Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa (tiga kali)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,

Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna (tiga kali)

(5) TISARANA (Tiga Perlindungan)
Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayam Ti-sarana-gamana-patharn bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Tiga Perlindungan.
Bersama-sama :

Buddharh saranarm gacchami.

Dhammarh saranam gacchami.

Sangharh saraparn gacchami.

Dutiyampi Buddhar saranarh gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranarm gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranarm gacchami.
Tatiyampi Buddharh saranam gacchami.
Tatiyampi Dhammam saranarh gacchami.

Tatiyampi Sanghar saranarh gacchami.

Aku berlindung kepada Buddha.
Aku berlindung kepada Dhamma.
Aku berlindung kepada Sangha (baca: Sang-gha).



Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

(6). PANCASILA
(Lima Latihan Sila)

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarh Panca-sikkha-pada-patham bhanama se.

Marilah kita mengucapkan Lima Latihan Sila.

Bersama-sama :

Panatipata veramani sikkha-padarh samadiyami.
Adinnadana veramani sikkha-padarh samadiyami.

Kamesu micchacara veramani sikkha-padarh samadiyami.
Musavada veramani sikkha-padarh samadiyami.
Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani sikkha-padar
samadiyami.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari
pembunuhan makhluk hidup.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari
pengambilan barang yang

tidak diberikan.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari
perbuatan asusila.

Aku bertekad akan melatih diri menghindari ucapan

yang tidak benar.



Aku bertekad akan melatih diri menghindari segala
minuman keras yang
dapat menyebabkan lemahnya kesadaran.

7. BUDDHANUSSATI
(Perenungan terhadap Buddha)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayam Buddhanussati-nayam karoma se.
Marilah kita mengucapkan Perenungan terhadap
Buddha.

Bersama-sama :

Iti pi so Bhagava Araharh Samma-Sambuddho,
Vijja-carana-sampanno Sugato Lokavidi,

Anuttaro purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanari
Buddho Bhagava'ti.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sasigha)

Demikianlah Sang Bhagava, VYang Maha Suci, Yang
Telah Mencapai Penerangan Sempurna,

Sempurna pengetahuan serta tindak—tanduk-Nya,
Sempurna menempuh Sang Jalan (ke Nibbiana), Pengenal
segenap alam, Pembimbing manusia yang tiada taranya,
Guru para dewa dan manusia, Yang Sadar (Bangun),
Yang patut Dimuliakan.

(8). DHAMMANUSSATI
(Perenungan terhadap Dhamma)



PEMIMPIN PUJA BAKTI :
Handa mayarn Dhammanussati-nayar karoma se.

Bersama-sama :

Svakkhato Bhagavata Dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,

Opanayiko paccattam veditabbo vinnaht'ti.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Dhamma)

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan;
Berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu,
mengundang untuk dibuktikan,

Menuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh para
b1 jaksana dalam batin

masing-masing.

(9). SANGHANUSSATI
(Perenungan terhadap Sangha)
Handa mayarm Sanghanussati-nayam karoma se.

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarn Sanghanussati-nayam karoma se.

Marilah kita mengucapkan Perenungan terhadap
Sangha.

Bersama-sama :

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,
Uju-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Naya-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Samici-patipanno Bhagavato savaka-sangho,



Yadidar cattari purisa-yugani attha purisa-puggala:
Esa Bhagavato savaka-sangho,

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo anjali-karaniyo,
Anuttaram punnakkhettarh lokassa'ti.

(Diam sejenak merenungkan sifat-sifat Sazigha)

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik;
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus;
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar;
Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut,
Mereka, merupakan empat pasang makhluk, terdiri
dari delapan jenis

Makhluk Suci *). Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava;
Patut menerima pemberian, tempat bernaung,
persembahan serta

penghormatan, Lapangan untuk menanam jasa, yang
tiada taranya di alam

semesta.

(*) Mereka disebut Ariya Sazigha: makhluk-makhluk yang telah
mencapai Sotapatti Magga dan Phala, Sakadagami Magga dan

Phala, Anagami Magga dan Phala, dan Arahatta Magga dan
Phala.

(10) SACCAKIRIYA GATHA
(Pernyataan Kebenaran)
Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayam Sacca-kiriya gathayo bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Pernyataan Kebenaran.

Bersama-sama :
Natthi me saranarh annarm




Buddho me saranarh varar
Etena sacca-vajjena
Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saraparh annam
Dhammo me saranam varam
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Natthi me saranparh annam

Sangho me saranarh vararm
Etena sacca-vajjena

Sotthi me/te hotu sabbada.

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha—1lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma—Ilah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera.

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha—lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera.

(11). MANGALA SUTTA
(Sutta tentang Berkah Utama)

Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayarh Mangala suttam bhanama se.



Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Berkah
Utama.

Bersama-sama :

Evam-me sutari:

Ekam samayar Bhagava
Savatthiyar viharati
Jetavane Anathapindikassa
Arame.

Atha kho annatara devata, abhikkantaya
rattiya abhikkanta-vanna kevala-kappam
Jetavanarh obhasetva.

Yena Bhagava tenupasankami, upasankamitva
Bhagavantar abhivadetva ekamantari atthasi,
Ekam-antam thita kho sa devata Bhagavantar
gathaya ajjhabhasi:

Bahii deva manussa ca

Mangalani acintayuri

Akankhamana sotthanarh

Brithi mangalam-uttamari.”

Asevana ca balanam
panditananca sevana

Paja ca pijaniyanar
etam-mangalam-uttamar.
Patiriipa-desa-vaso ca
pubbe ca kata-punnata
Atta-samma-panidhi ca
etam-mangalam-uttamar.

Bahu-saccanca sippanca

vinayo ca susikkhito



Subhasita ca ya vaca
etam-maingalam-uttamari.

Mata-pitu-upatthanam
putta-darassa saingaho
Anakula ca kammanta
etam-maingalam-uttamari.

Dananca Dhamma-cariya ca
natakananca sangaho
Anavajjani kammani
etam-maingalam-uttamar.

Aratl virati papa
majja-pana ca sannamo
Appamado ca dhammesu
etam-mangalam-uttamanm.

Garavo ca nivato ca
santutthl ca katannuta
Kalena dhammassavanam
etam-mangalam-uttamar.

Khanti ca sovacassata
samanananca dassanam
Kalena Dhamma-sakaccha
etam-mangalam-uttamar.

Tapo ca brahma-cariyanca
ariya-saccana-dassanam
Nibbana-sacchi-kiriya ca
etam-mangalam-uttamanm.

Phutthassa loka-dhammehi

cittarh yassa na kampati



Asokam virajam khemarn
Etam-mangalam-uttamari.

Etadisani katvana
sabbattham-aparajita

Sabbattha sotthirh gacchanti
tan-tesarh mangalam-uttaman'ti.”

Demikianlah telah kudengar

Pada suatu ketika Sang Bhagava

menetap di dekat Savatthi,

DI hutan Jeta, di Vihara Anathapindika.

Maka datanglah dewa, ketika hari menjelang
pagi, dengan cahaya yang cemerlang menerangi
seluruh hutan Jeta. Menghampiri Sang Bhagava,
menghormati Beliau, lalu berdiri di satusisi.
Sambil berdiri di satu sisi, dewa itu berkata
kepada Sang Bhagava dalam syair ini-

Banyak dewa dan manusia

Berselisih paham tentang Berkah

Yang diharap membawa keselamatan,
Terangkanlah, apakah Berkah Utama itu?”

Tak bergaul dengan orang yang tak bijaksana
Bergaul dengan mereka yang bijaksana
Menghormat mereka yang patut dihormat:
Itulah Berkah Utama.

Hidup di tempat yang sesual

Berkat jasa—jasa dalam hidup yang lampau
Menuntun diri ke arah yang benar:

Itulah Berkah Utama.



Memiliki pengetahuan dan keterampilan
Terlatih baik dalam tata susila
Ramah tamah dalam ucapan:

[tulah Berkah Utama.

Membantu ayah dan ibu

Menyokong anak dan istri
Bekerja bebas dari pertentangan-
Itulah Berkah Utama.

Berdana dan hidup sesual dengan Dhamma
Menolong sanak keluarga

Bekerja tanpa cela:

Itulah Berkah Utama.

Menjauhi, tak melakukan kejahatan
Menghindari minuman keras

Tekun melaksanakan Dhamma:

[tulah Berkah Utama.

Selalu hormat dan rendah hati

Merasa puas dan berterima kasih
Mendengarkan Dhamma pada saat yang sesuai-
Itulah Berkah Utama.

Sabar, rendah hati bila diperingatkan
Mengun jungi para pertapa

Membahas Dhamma pada saat yang sesuail-
Itulah Berkah Utama.

Bersemangat menjalankan hidup suci

Menembus Empat Kesunyataan Mulia
Serta mencapai Nibbana:ltulah Berkah Utama.




Meski tergoda oleh hal-hal duniawi
Namun batin tak tergoyahkan
Tiada susah, tanpa noda, penuh damai:

Itulah Berkah Utama.

Karena dengan mengusahakan hal-hal itu
Manusia tak terkalahkan di mana pun juga
Serta berjalan aman ke mana juga:

Itulah Berkah Utama.”

(12). KARANIYA METTA SUTTA
(Sutta tentang Kasih Sayang yang harus dikembangkan)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayam Karaniya-metta suttarm bhanama se.
Marilah kita mengucapkan Sutta tentang Kasih Sayang
yang harus dikembangkan.

Bersama-sama :

Karaniyam-attha-kusalena

yantarn santarh padar abhisamecca,
Sakko ujii ca suhujii ca

suvaco cassa mudu anatimani,

Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahuka-vutti,
Santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho.

Na ca khuddam samacare kinci
yena vinnii pare upavadeyyum.
Sukhino va khemino hontu
sabbe satta bhavantu sukhitatta.



Ye keci pana-bhutatthi

Tasa va thavara va anavasesa,
Digha va ye mahanta va
Majjhima rassaka anuka-thiila,

Dittha va ye va adittha

Ye ca diire vasanti avidiire,
Bhiita va sambhavesi va

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro parar nikubbetha
Natimannetha katthaci nar kinci,
Byarosana patigha-sanna
Nannam-annassa dukkham-iccheyya.

Mata yatha niyam puttam
Ayusa eka-puttam-anurakkhe,
Evam-pi sabba-bhiatesu
Mana-sambhavaye aparimanari.

Mettanca sabba-lokasmim
Mana-sambhavaye aparimanar,
Uddharh adho ca tiriyanca
Asambadharh averam asapattan.

Titthancarar nisinno va

Sayano va yavatassa vigatam-iddho,
Etam satim adhittheyya
Brahmame-etarh vihararh idham-ahu.

Ditthinca anupagamma

Silava dassanena sampanno,

Kamesu vineyya gedham,

Na hi jatu gabbha-seyyam punarett'ti.



Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang
tangkas dalam kebaikan,

Untuk mencapal ketenangan batin ,

la harus mampu, Jjujur, sungguh jujur,

Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah disokong/dilayani,
Tiada sibuk, sederhana hidupnya,

Tenang inderanya, berhati—hati,
Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walau pun kecil,

Yang dapat dicela oleh Para Bijaksana,
Hendaklah 1a berpikir:

Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga,

Yang lemah dan kuat tanpa kecualli,
Yang panjang atau besar,

Yang sedang, pendek, kecil atau gemuk.

Yang tampak atau tidak tampak,

Yang jauh atau pun dekat,

Yang telah lahir atau yang akan lahir,
Semoga semua makhluk berbahagia.

Jangan menipu orang lain,
Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang 1bu yang mempertaruhkan jiwanya,




Melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk,
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya)tanpa
batas.

Kasih sayangnya ke segenap alam semesta,
Dipancarkannya pikirannya itu tanpa batas,
Ke atas, ke bawah dan ke sekeliling,

Tanpa rintangan, tanpa benci dan permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan atau duduk,
Atau berbaring, selagi tiada lelap,

la tekun mengembangkan kesadaran ini,
Yang dikatakan:@ Berdiam dalam Brahma.

Tidak berpegang pada pandangan salah (tentang atta
atau aku),

Dengan Sila dan Penglihatan yang sempurna,

Hingga bersih dari nafsu Indera,

la tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.

(13) BRAHMAVIHARA PHARANA
(Peresapan Brahma-Vihara)
Pemimpin Puja Bakti :
Handa mayar Brahma-vihara-pharana karoma se.
Marilah kita mengucapkan Peresapan Brahma-Vihara.

Bersama-sama :
(METTA) :

Aharh sukhito homi

Niddukkho homi
Avero homi



Abyapajjho homi

Anigho homi

Sukhl attanam pariharami.
Sabbe satta sukhita hontu
Niddukkha hontu

Avera hontu

Abyapajjha hontu

Anigha hontu

Sukhi attanarh pariharantu.

(KARUNA) :
Sabbe satta dukkha pamuccantu.

(MUDITA) :
Sabbe satta ma laddha-sampattito vigacchantu.

(UPEKKHA) :

Sabbe satta

kammassaka
kamma-dayada
kamma-yoni
kamma-bandha
kamma-patisarana.

Yarh kammarh karissanti
kalyanam va papakar va
tassa dayada bhavissanti.

Semoga aku berbahagia
Bebas dari penderitaan
Bebas dari kebencian




Bebas dari penyakit

Bebas dari kesukaran

Semoga aku dapat mempertahankan kebahagiaanku
sendiri.

Semoga semua makhluk berbahagia

Bebas dari penderitaan

Bebas dari kebencian

Bebas dari kesakitan

Bebas dari kesukaran

Semoga mereka dapat mempertahankan kebahagiaan

mereka sendiri.

(BELAS KASIH)

Semoga semua makhluk bebas dari penderitaan.
(TURUT BAHAGIA) -

Semoga semua makhluk tidak kehilangan kesejahteraan
yang telah mereka

peroleh.

(KESETMBANGAN BATIN) -

Semua makhluk

Memiliki karmanya sendiri

Mewarisi karmanya sendiri

Lahir dari karmanya sendiri

Berhubungan dengan karmanya sendiri

Terlindung oleh karmanya sendiri.

Apa pun karma yang diperbuatnya, baik atau buruk,
Itulah yang akan diwarisinya.

(14). ABHINHAPACCAVEKKHANA
(Kerap Kali Direnungkan)

Pemimpin Puja Bakti :



Handa mayam Abhinha-paccavekkhana-patharh bhanama
se.

Marilah kita mengucapkan Perenungan Kerap Kali.
Bersama-sama :

Jara-dhammomhi

jaram anatito.

Byadhi-dhammomhi

byadhirm anatito.

Marana-dhammomhi

maranar anatito.

Sabbehi me piyehi manapehi nana-bhavo vina-bhavo.

Kammassakomhi
kamma-dayado
kamma-yoni
kamma-bandhu
kamma-patisarano.

Yam kammam Kkarissami
kalyanam va papakar va
tassa dayado bhavissami.
Evam amhehi abhinham paccavekkhitabbari.

Aku akan menderita usia tua,

Aku belum mengatasi usia tua.

Aku akan menderita sakit,

Aku belum mengatasi penyakit.

Aku akan menderita kematian,

Aku belum mengatasi kematian.

Segala milikku yang kucintal dan kusenangi akan




berubah, akan terpisah dariku.

Aku adalah pemilik karmaku sendiri

Pewaris karmaku sendiri

Lahir dari karmaku sendiri

Berhubungan dengan karmaku sendiri

Terlindung oleh karmaku sendiri.

Apa pun karma yang kuperbuat, baik atau buruk,
Itulah yang akan kuwarisi.

Hendaklah ini kerap kali direnungkan.

(15). SAMADHI : METTA BHAVANA
(Meditasi : Pengembangan Kasih Sayang)

Pada akhir Samadhi, Pemimpin Puja Bakti mengucapkan :

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.
Semoga semua makhluk berbahagia.

Sabbe satta sada hontu, avera sukha-jivino.
Semoga semua makhluk selamanya hidup
berbahagia, bebas dari kebencian.

(16).PERMOHONAN TISARANA PANCASILA
Apabila Puja Bakti dihadiri oleh bhikkhu, maka Pancasila
(nomor 6) dalam Tuntunan Puja Bakti ini tidak dibacakan.

Setelah pembacaan paritta selesai, hadirin memohon tuntunan
Tisarana dan Pancasila kepada bhikkhu, sebagai berikut :




Hadirin Bersama-sama :

Mayam bhante,

Ti-saranena saha panca silani yacama.
Dutiyampi mayam bhante,
Ti-saranena saha panca silani yacama.
Tatiyampi mayam bhante,
Ti-saranena saha panca silani yacama.

Bhante,

Kami memohon Tisarapa dan Pancasila.
Untuk kedua kalinya, Bhante,

Kami memohon Tisaramna dan Pancasila.
Untuk ketiga kalinya, Bhante,

Kami memohon Tisaramna dan Pancasrla.

Okasa aham bhante,
Ti-saranena saddhim panca-silath dhammarm yacami,
Anuggaharh katva silarh detha me bhante.

Dutiyampi okasa aham bhante,
Ti-saranena saddhim panca-silath dhammarh yacami,
Anuggaham katva silarh detha me bhante.

Tatiyampi okasa aham bhante,
Ti-saranena saddhim panca-silath dhammari yacami,
Anuggaham katva silarh detha me bhante.

Perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Pancasila,



Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Pancasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Berikan padaku Tisarana serta Pancasila,
Anugerahkanlah padaku Sila itu, Bhante.

Bhikkhu :
Yam-aham vadami tam vadetha.
Tkutilah apa yang saya ucapkan.

Hadirin :
Ama bhante.
Baik, Bhante.

Bhikkhu :
Namo Tassa Bhagavato Arahato
Samma-Sambuddhassa (tiga kali)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci,
Yang Telah Mencapai Penerangan Sempurna (tiga kali)

Hadirin : (mengikuti)

Bhikkhu : (mengucapkan Tisarana)
Hadirin : (mengikuti )

Bhikkhu :

Ti-sarana gamanarn paripunnari.
Tisarana telah diambil dengan lengkap.




Hadirin :
Ama bhante.
Baik, Bhante.

Bhikkhu : (Mengucapkan Pancasila)
Hadirin : (Mengikuti)

Bhikkhu :

Imani panca sikkha-padani.

Silena sugatirh yanti.

Silena bhoga-sampada.

Silena nibbutirh yanti.

Tasma silarh visodhaye.

Itulah yang dinamakan Lima Latihan.

Dengan melaksanakan Sila akan berakibat terlahir di
alam bahagia.

Dengan melaksanakan Sila akan berakibat memperoleh
kekayaan (dunia dan Dhamma).

Dengan melaksanakan Sila akan berakibat tercapainya
Nibbana. Sebab itu laksanakanlah Sila dengan
sempurna.

Hadirin :

Ama bhante.

Baik, Bhante.

SADHU! SADHU! SADHU!

(17). ARADHANA PARITTA
(Permohonan Paritta)



Permohonan Paritta ini dibacakan apabila umat mengundang

bhikkhu/samanera ke rumah atau pada acara upacara di vihara,
cetiya, dan sebagainya. Hal ini dilakukan setelah permohonan
Pancasila. Permohonan Paritta ini adalah sebagai berikut :

Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-dukkha-vinasaya
parittarh briitha mangalarh.

Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-bhaya-vinasaya
parittarh briitha mangalarh.

Vipatti-patibahaya
sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-roga-vinasaya
parittarn briitha mangalarh.

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua dukkha

Sudilah membacakan paritta perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua rasa takut
Sudilah membacakan paritta perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya

Untuk memperoleh rejeki

Untuk melenyapkan semua penyakit
Sudilah membacakan paritta perlindungan



(18). ARADHANA DHAMMADESANA
(Permohonan Dhammadesana)

Permohonan Dhammadesana ini dilaksanakan setelah
Permohonan Pancasila di vihara, cetiya, dan sebagainya pada
bhikkhu, samanera yang hadir pada waktu itu :

Brahma ca lokadhipati sahampati
Katanjali andhivaram ayacatha:

Santidha sattapparajakkha-jatika
Desetu Dhammarin anukampimarh pajar.

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini

Merangkap kedua tangannya (beranjali) dan memohon:
Ada makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu di
mata mereka;

Ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.

19. DHAMMADESANA (Khotbah Dhamma)

Hadirin mendengarkan pembabaran Dhamma dengan sikap
hormat* dan penuh perhatian.

* Sikap hormat ini bisa berbentuk sikap duduk tenang beranjali
dan sebagainya.

(20). ETTAVATA (Pelimpahan Jasa)

Pemimpin Puja Bakti :

Handa mayar Ettavata dipnam bhanama se.
Marilah kita mengucapkan paritta Ettavata.

Bersama-sama :

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh punna-sampadar

Sabbe deva anumodantu

Sabba-sampatti-siddhiya.




Ettavata ca amhehi
Sambhatarh punna-sampadam
Sabbe bhiita anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

Ettavata ca amhehi
Sambhatarh punna-sampadam
Sabbe satta anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Punnam tam anumoditva
Ciram rakkhantu lokasanti

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Punnam tarh anumoditva
Ciram rakkhantu Indonesia

Idar vo natinam hotu
Sukhita hontu natayo (tiga kali)

Devo vassatu kalena
Sassa sampatti hotu ca
Phito bhavatu loko ca
Raja bhavatu dhammiko

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika

Punnar tarm anumoditva
Ciram rakkhantu Sasanarn

Akasattha ca bhummattha




Deva naga mahiddhika
Punnam tarh anumoditva
Ciram rakkhantu Desanarn

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Punnar tarh anumoditva

Ciram rakkhantu mam parar'ti

Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa,

Semoga semua dewa turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah
Mencapai dan mengumpulkan jasa,

Semoga semua makhluk halus turut bergembira,

Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak kami telah

Mencapai dan mengumpulkan jasa;

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa,

Setelah menikmati jasa—jasa Ini,

Selalu melindungi perdamaian dunia.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa—jasa Ini,

Selalu melindungi Indonesia.



Semoga jasa—jasa ini melimpah
Pada sanak keluarga yang telah meninggal;
Semoga mereka berbahagia. (tiga kali)

Semoga hujan tepat pada musimnya

Semoga dunia maju dengan pesat

Serta selalu bahagia dan damai

Semoga Pemerintah/Pemimpin berlaku lurus.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa Ini,

Selalu melindungi Ajaran.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa Ini,

Selalu melindungi pembabaran Dhamma.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa—jasa Ini,

Selalu melindungi kita semua.

(21). PENUTUP

Apabila kebaktian dihadiri bhikkhu, sebelum
penutupan bhikku memberi pemberkahan. Setelah itu
hadirin membacakan paritta Ettavata. Kemudian
kebaktian ditutup dengan namaskara.

Catatan :

Bagian nomor 11 dan 12, dapat dipilih salah satu.
Bagian nomor 13 dan 14, dapat dipilih salah satu.




Paritta-Paritta :

Pubbabhaganamakara, Tisarana, Buddhanussati,
Dhammanussati, Sanghanussati, Saccakiriya Gatha,
Mangala Sutta, Karaniya Metta Sutta dan diakhiri
dengan Ettavata, dapat dipergunakan dalam
upacara-upacara untuk :

Hari ulang tahun, perkawinan, rumah baru/
perusahaan baru dan sebagainya. Parita-paritta ini
dibacakan supaya kita mendapat kemajuan,
keselamatan, kesejahteraan  serta jauh  dari
malapetaka dan sebagainya.

22. CARA WISUDA UPASAKA/UPASIKA

Calon Mengucapkan : - Vandana
- Tisarana
Selanjutnya mengucapkan :

Esaham bhante, sucira-parinibbutampitari
Bhagavantar saranam gacchami, dhammanca
bhikkhu-sanghanca. Upasakarh (upasikari) mar bhante
dharetu, ajjatagge panupetam saranarn gatar.

Bhante, saya mohon kepada Sang Buddha, yang walau pun
telah lama Parinibbana, bersama Dhamma dan Sarigha menjadi
Pelindung saya. Semoga Bhante mengetahui, bahwa sejak hari
ini saya adalah upasaka (upasika), menerima TIRATANA
sebagai pembimbingku untuk selana-




Lamanya
Bhikkhu ~ mengucapkan =~ PANCASILA  diikuti oleh
upasaka/upasika baru kalimat demi kalimat

Bhikkhu memberi wejangan Dhamma, dilanjutkan dengan
percikan air pemberkahan kepada upasaka/upasika baru

Upasaka/upasika baru bernamaskara tiga kali kepada bhikkhu
yang memberikan tuntunan Tiratana dan Pancasila

Upacara ditutup dengan mengucapkan Namakaara Gatha







Idha modati pecca modati
Katapufifio ubhayattha modati
So modati so pamodati

Disva kammavisuddhamattano

“la berbahagia di dunia ini, ia berbahagia di dunia
sana, pelaku kebajikan akan berbahagia di kedua
alam itu. la bergembira dan akan lebih bergembira
dan akan lebih bergembira lagi setelah melihat
(hasil) perbuatan bajiknya sendiri”.

(Dhammapada 1:16)



